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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasani Teori 

A.1.i Mediai  

A.1.1i Pengertian 

Katai mediai berasali darii bahasai latini dani merupakani bentuki 

jamaki darii katai “medium”i yangi secarai harifahi yangi berartii 

“perantara”i yaitui peraturani sumberi pesani dengani penerimai pesani 

(Badru,dkki 2010).i  

1. Manfaati Media 

 Menuruti Badru,i dkki (2010)i banyaki manfaati mediai yangi 

dapati diperolehi dengani menggunakani mediai dalami pembelajarani 

yaitu: 

a. Pesan/informasii pembelajarani dapati disampaikani dengani lebihi 

jelas,i menarik,i konkirti dani tidaki hanyai dalami bentuki kata-katai 

tertulisi ataui lisani belakai (verbalistis). 

b. Mengatasii keterbatasani ruang,i waktu,i dani dayai indera. 

c. Meningkatkani dayai sikapi aktifi siswai dalami belajar. 

d. Menimbulkani kegairahani dani motivasii dalami belajar. 

e. Memungkinkani interaksii yangi lebihi langsungi antarai siswai 

dengani lingkungani dani kenyataan. 

f. Memungkinkani siswai belajari sendiri-sendirii menuruti kemampuani 

dani minatnya. 

g. Memberikani perangsang,i pengalamani dani persepsii yangi samai 

bagii siswa.i  

2. Jenis-jenisi Media 

Jenisi mediai secarai umumi dibagii menjadii :i  

1. Mediai Audioi  

Pengertiani mediai audioi adalahi jenisi mediai yangi melibatkani 

inderai pendengarani (telinga)i yangi memanipulasii kemampuani 
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suara.i Pesani suarai dapati disampaikani dalami mediai audioi 

adalahi pesani verbali (bahasai lisani ataui kata-kata)i dani pesani 

non-verbali (musik,i vokalisasi,i bunyi-bunyiani lainnya).i  

2. Mediai Visual 

Mediai visuali adalahi jenisi mediai yangi melibatkani indrai 

pengelihatani (mata).i  

Beberapai mediai visuali diantaranya:i  

a. Mediai visuali verbali ;i mediai visuali yangi berisii pesani verbali 

ataui pesani linguistiki berbentuki tulisan.i Misalnyai buku,i 

majalah,i surati kabar,i dani lainnya.i  

b. Mediai visuali grafis;i mediai visuali yangi berisii pesani non-

verbali dimanai pesani berupai simbol-simboli ataui unsur-unsuri 

grafis.i Misalnyai sketsa,i foto,i gambar,i diagram,i peta,i dani 

lainnya. 

c. Mediai visuali non-centak;i mediai visuali yangi berisii pesani 

dalami bentuki tigai dimensi.i Misalnyai diorama,i miniatur,i 

model,i mocki up,i dani specimen. 

3. Mediai Audioi Visuali  

Mediai audioi visuali adalahi jenisi mediai yangi melibatkani inderai 

pendengarani dani inderai pengelihatani secarai bersamaani dalami 

satui proses.i Pesani yangi disalurkani padai jenisi mediai inii 

bersifati verbali dani non-verbal.i Misalnyai fimi drama,i film,i 

dokumenter. 

 

A.1.2i Mediai Boardi Gamei Kesehatani Gigi 

1.i Pengertiani Boardi Gamei  

Boardi gamei ataui permainani papani adalahi jenisi permainani 

dimanai alati ataui bagiani darii permainani ditempatkan,i dipindahkani 

padai areai yangi ditandaii ataui dibagii dengani menuruti seperangkati 

aturan.i Permainani dapati didasarkani padai strategii murni,i peluangi 

ataui kombinasii keduanyai dani biasanyai memilikii tujuani untuki dicapai.i 
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Mediai Boardi Gamei termasuki mediai visual,i yangi pemanfaatannyai 

menggunakani indrai pengelihatan,i sehinggai kemampuani didiki sangati 

tergantungi padai kemampuani pengelihatannya.i (Himmamie,i 2019) 

a. Kelebihani mediai Boardi Game 

Menuruti fadlii (2018),i kelebihani penggunaani boardi gamei sebagaii 

mediai pembelajarani antarai lain: 

1) Menariki minati siswai dani praktisi untuki digunakani dalami 

prosesi pembelajarani  

2) Mengandungi unsuri melestarikani kearifani lokali berupai 

permainani tradisional.i  

3) Mediai bersifati praktisi karenai ruangi papani permainani yaitui 

tema,i materi,i dani papani evaluasii dapati dilepas-pasangi ataui 

digantii sesuaii kebutuhani pengajar.i  

4) Tepati digunakani sebagaii mediai pembelajarani padai sekolahi 

yangi memilkii aturani dilarangi membawai teleponi seluleri 

dikelas.i  

5) Boardi gamei merupakani permainani yangi erati dengani fituri 

sosialisasii dii antarai pemainnya.i  

6) Mediai bersifati inovatif. 

7) Bahani utamai yaitui kartoni dani stikeri mudahi didapatkan. 

b. Kekurangani mediai Boardi game 

Selaini memilikii kelebihan,i Fadlii (2018)i memaparkani bahwai 

penggunaani i boardi gamei jugai memilikii kekurangani antarai lain: 

1) Diperlukannyai penjagaani lebihi terhadapi material-materiali yangi 

adai padai satui kotaki papani permainani sepertii pion,i kartu,i dani 

sebagainya.i  

2) Memerlukani bantuani tenagai pengajari dalami prosesi 

penggunaani mediai pembelajaran.i  

3) Padai mediai inii tidaki terdapati audioi ataui suarai sehinggai 

masihi membutuhkani bantuani gurui dalami memberikani contohi 

plafalani materii yangi tepat. 
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2. Boardi Gamei Kesehatani Gigii  

Boardi gamei Kesehatani Gigii merupakani permainani 

menggunakani papani berbentuki persegii panjangi yangi diberii warna.i 

Padai papani dii desaini gambari strukturi gigii yangi dibagii menjadii 32i 

bagian.i Masing-masingi bagiani berisii materii tentangi makanani yangi 

menyehatkani gigii dani tidaki menyehatkani gigi.i Padai bagiani atasi gigii 

terdapati 3i kartui yangi berisikani kartui gigii berlubang,i kartui gigii sehati 

dani kartui surprise.i Permainani menggunakani mediai boardi gamei 

dimulaii darii bagiani oklusali gambari gigii dani melingkari berjalani 

kearahi sebelahi kanani sampaii kembalii kei posisii semula.i Apabilai 

pemaini berhentii padai makanani tidaki sehati makai pemaini tersebuti 

akani mendapati kartui gigii berlubang.i Jikai pemaini berhentii padai 

petaki surprisei makai akani mendapati kartui spesiali yangi berisii 

pertanyaani yangi wajibi dibacai dani dijawabi pemaini laini dengani suarai 

lantangi agari dapati didengari dani dipelajarii bersamai pemaini lainnya.i 

Hali inii bergunai agari pemaini menjadii lebihi interaktifi dani dapati 

membantui mengingati memorii anaki (Syarafina,i dkk.i 2022).i  

3. Carai dani Aturani Bermaini Boari Gamei Kesehatani Gigi 

a. Alati Permainani  

1. Papani permainani yangi dibuati darii bahani kartoni berukurani 

30cmi xi 45cmi berawarnai dani berbentuki strukturi gigii yangi 

terdirii darii 32i petaki  

2. Pioni  

3. Dadu 

4. Kartui  

Terdapati 3i jenisi kartui dengani intruksii yangi berbedai antari lain:i  

 Kartui gigii sehat : kartui potongani (kartui penentui 

pemenang)i  

 Kartui gigii berlubang :i kartui berisii informasii seputari tentangi 

menyikati gigii  
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 Kartui surprise :i kartui tekai tekii yangi wajibi dijawabi 

olehi pemaini tersebut 

b. Carai bermaini i  

1) Pesertai permainani masing-masingi kelompoki terdirii darii 6i 

orang. 

2) Permainani dimulaii dengani melakukani hompimpai terlebihi 

dahului untuki menentukani urutani permainan. 

3) Permainani dilakukani selamai kurangi lebihi 20i menit. 

4) Pemaini mengguncangi dadui dani menjalankani pioni sesuaii 

angkai yangi terterai dii dadu. 

5) Pemaini mengambili kartui yangi sesuaii dengani gambari kotaki 

dimanai pioni pemaini berada. 

6) Apabilai pioni pemaini beradai dikotaki makanani sehat,i makai 

pemaini tersebuti mengambili kartui gigii sehat. 

7) Apabilai pioni pemaini beradai dikotaki makanani tidaki sehat,i 

makai pemaini tersebuti mengambili kartui gigii berlubang,i yangi 

berisikani informasii seputari tentangi menyikati gigii dani harusi 

dibacakani dengani lantang. 

8) Apabilai pioni pemaini beradai dikotaki surprise,i makai pemaini 

tersebuti mengambili kartui surprisei yangi berisikani tekai tekii 

yangi harusi dijawabi olehi pemaini tersebut.i Jikai pemaini 

tersebuti benari menjawabi makai pemaini tersebuti dapati 

mengambil/mengumpulkani kartui gigii sehat. 

9) Apabilai pemaini dapati menyatukani keempati potongani 

gambari kartui gigii sehati menjadii satui kesatuani gigii yangi 

utuhi makai pemaini tersebuti dinyatakani menang.i  
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A.2i Pengetahuan 

A.2.1i Pengertiani Pengetahuan 

Pengetahuani dalahi suatui hasili darii rasai keingintahuani melaluii 

prosesi sensoris,i terutamai padai matai dani telingai terhadapi objeki 

tertentu.i Pengetahuani merupakani domaini yangi pentingi dalami 

terbentuknyai perilakui terbukai (Donsu,i 2017).i Pengetahuani adalahi 

hasili pengindaraani manusiai ataui hasili tahui seseorangi terhadapi 

suatui objeki melaluii pancaindrai yangi dimiliknya.i Pancai indrai manusiai 

gunai penginderaani terhadapi objek.i Pengetahuani seseorangi sebagiani 

besari diperolehi melaluii indrai pendengarani dani indrai pengelihatani 

(Notoatmodjo,i 2012). 

Pengetahuani dipengaruhii olehi faktori pendidikani formali dani 

sangati erati hubungannya.i Diharapkani dengani pendidikani yangi tinggii 

makai semakini luasi pengetahuannya.i Tetapii orangi yangi 

berpendidikani rendahi tidaki mutlaki berpengetahuani rendah.i 

Peningkatani pengetahuani tidaki mutlaki diperolehi darii pendidikani noni 

formal.i Pengetahuani akani suatui objeki mengandungi duai aspeki yaitui 

aspeki positifi dani aspeki negatif.i  

Keduai aspeki inii akani menentukani sikapi seseorang.i Semakini 

banyaki aspeki positifi dani objeki yangi diketahui,i makai akani 

menimbulkani sikpai semakini positifi terhadapi objeki tertentui 

(Notoatmojo,i 2012).i  

 

A.2.2i Tingkati Pengetahuan 

Menuruti Notoatmodjoi (2012)i pengetahuani tiapi orangi akani 

berbeda-bedai tergantungi darii manai penginderaannyai masing-masingi 

terhadapi objeki ataui sesuatu.i Secarai garisi besari terdapati 6i tingkatani 

pengetahuan,i yaitu: 

a. Tahui (know) 

Pengetahuani yangi dimilikii barui sebatasi berupai mengingati 

kembalii apai yangi telahi dipelajarii sebelumnya,i sehinggai tingkatani 
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pengetahuani padai tahapi inii merupakani tingkatani palingi rendah.i 

Kemampuani pengetahuani padai tingkati inii adalahi sepertii 

menguraikan,i menyebutkan,i mendefenisikan,i menyatakan. 

b. Memahamii (Comprehension)i  

Pengetahuani yangi dimilikii padai tahapi inii dapati diartikani sebagaii 

suatui kemampuani menjelaskani tentangi objeki ataui sesuatii dengani 

benar.i Seseorangi yangi telahi fahami tentangi pelajarani ataui materii 

yangi telahi diberikani dapati menjelaskan,i menyimpulkan,i dani 

menginterpretasikani objeki ataui sesuatui yangi telahi dipelajarinyai 

tersebut.i Contohnyai dapati menjelaskani tentai pemeliharaani 

kesehatani gigii dani mulut. 

c. Aplikasii (Application)i  

Pengetahuani yangi dimilikii padai tahapi inii yaitui dapati 

mengaplikasikani ataui menerapkani materii yangi telahi dipelajarinyai 

padai situasii kondisii nyatai ataui sebenarnya. 

d. Analisisi (Analysis) 

Kemampuani menjabarkani materii ataui suatui objeki kei dalami 

komponen-komponeni yangi adai kaitannyai satui samai lain.i 

Kemampuani analisisi yangi dimilikii sepertii dapati menggambarkani 

(membuati bagian),i memisahkani dani mengelompokan,i 

membedakani ataui membandingkan. 

e. Sistesisi (Synthesis) 

Pengetahuani yangi dimilikii adalahi kemampuani seseorangi dalami 

mengaitkani berbagaii elemeni ataui unsuri pengetahuani yangi adai 

menjadii suatui polai barui yangi lebihi menyeluruh.i Kemampuani 

sintesisinii sepertii menyusun,i merencanakan,i mengkategorikan,i 

mendesaini dani menciptakan.i  

f. Evaluasii (Evaluation) 

Pengetahuani yangi dimilikii padai tahapi inii berupai kemampuani 

untuki melakukani penilaiani terhadapi suatui materii ataui objek.i 

Evaluasii dapati digambarkani sebagaii prosesi merencanakan,i 
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memperoleh,i dani menyediakani informasii yangi sangati diperlukani 

untuki membuati alternatifi keputusan.i  

Tahapani pengetahuani tersebuti menggambarkani tingkatani 

pengetahuani yangi dimilikii seseorangi setelahi melaluii berbagaii prosesi 

sepertii mencari,i bertanya,i mempelajarii ataui berdasarkani pengalaman.i  

 

A.2.3i Faktor-faktori yangi mempengaruhii pengetahuan 

Faktor-faktori yangi mempengaruhii pengetahuani seseorangi 

menuruti Mubaraki (2015)i :i  

1) Pendidikani  

Pendidikani berartii bimbingani yangi diberikani seseorangi kepadai 

orangi laini terhadapi suatui hali agari merekai dapati memahami.i 

Tidaki dapati dipungkirii bahwai makini tinggii pendidikani seseorangi 

semakini mudahi pulai merekai menerimai informasi,i dani padai 

akhirnyai makini banyaki pulai pengetahuani yangi dimilikinya.i 

Sebaliknya,i jikai seseorangi tingkati pendidikannyai rendah,i akani 

menghambati perkembangangani sikapi seseorangi terhadapi 

penerimaani informasii dani nilai-nilaii barui diperkenalkan.i  

2) Pekerjaani  

Lingkungani pekerjaani dapati menjadikani seseorangi memperolehi 

pengalamani dani pengetahuani baiki secarai langsungi maupuni 

tidaki langsung.i  

3) Umur 

Dengani bertambahnyai umuri seseorangi akani terjadii perubahani 

padai aspeki psikisi dani psikologisi (mental).i Pertumbuhani fisiki 

secarai garisi besari adai empati kategorii perubahan,i yaitui 

perubahani ukuran,i perubahani proporsi,i hilangnyai ciri-cirii lamai 

dani timbulnyai ciri-cirii baru. 

4) Minati  

Sebagaii suatui kecendrungani ataui keinginani yangi tinggii terhadapi 

sesuatu.i Minati menjadikani seseorangi untuki mencobai dani 
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menekunii suatui hali dani padai akhirnyai diperolehi pengetahuani 

yangi lebihi dalam. 

5) Pengalamani  

Suatui kejadiani yangi pernahi dialamii seseorangi dalami berinteraksii 

dengani lingkungannya.i Adai kecendrungani pengalamani yangi baiki 

seseorangi akani berusahai untuki melupakan,i namuni jikai 

pengalamani terhadapi objeki tersebuti menyenangkani makai secarai 

psikologisi akani timbili kesani yangi membekasi dalami emosii 

sehinggai menimbulkani sikapi postitif. 

6) Kebudayaani  

Kebudayaani lingkungani sekitar,i apabilai dalami suatui wilayahi 

mempunyaii budayai untuki menjagai kebersihani lingkungani makai 

sangati mungkini masyarakati sekitarnyai mempunyaii sikapi untuki 

selalui menjagai kebersihani lingkungan.i i  

 

A.2.4i Pengukurani Pengetahuan 

 Pengetahuani manusiai sebagiani besari diperolehi melaluii matai 

dani telinga.i Rumusi yangi digunakani untuki mengukuri persentasei darii 

jawabani yangi didapati darii kuesioneri menuruti Arikuntoi (2016),i yaitui :i  

Tingkati Pengetahuan=i  i %100
soal jumlah

benar nilai jumlah
 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i  

 Menuruti Arikuntoi (2016)i tingkati pengetahuani seseorangi 

diinterpretasikani dalami skalai yangi bersifati kualitatif,i sebagaii berikuti : 

1. Baiki (jikai jawabani terhadapi kuesioneri 76i –i 100%i benar)i  

2. Cukupi (jikai jawabani terhadapi kuesioneri 56i –i 75%i benar) 

3. Kurangi (jikai jawabani terhadapi kuesioneri 56%i benar) 

 

A.3i Pengetahuani Menyikati Gigii  

Menyikati gigii adalahi tindakani yangi dilakukani untuki 

memebersihkani debrisi dani plaki darii permukaani gigii sebagaii 

penyebabi kerusakani gigii dalami mulut 
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A.3.1i Carai Menyikati Gigi 

Langkah-langkahi pentingi yangi harusi dilakukani dalami menyikati 

gigii (Rahmadhan,i 2010)i : 

1. Bersihkani permukaani gigii bagiani luari yangi menghadapi kei bibiri 

dani pipii dengani carai gerakani sikati gigii naiki dani turun.i Mulaii 

padai rahangi atasi terlebihi dahului kemudiani dilanjutkani dengani 

yangi rahangi bawah. 

2. Bersihkani permukaani kunyahi gigii (gigii geraham)i sebelahi kanani 

dani kirii dengani gerakani majui munduri sebanyaki 10-20i kali. 

3. Bersihkani permukaani dalami gigii yangi menghadapi kei lidahi dani 

langit-langiti dengani menggunakani tekniki modifikasii bassi untuki 

lengkungi gigii sebelahi kanani dani kiri.i Lengkungi gigii bagiani depani 

dapati dilakukani dengani carai memegangi sikati gigii secarai vertikali 

menghadapi kei depan.i Menggunakani ujungi sikati gigii dengani 

gerakani menariki darii gusii kei arahi mahkotai gigi.i Dilakukani padai 

rahangi atasi dani dilanjutkani rahangi bawah. 

4. Sikati lidahi dengani menggunakani sikati gigii yangi bertujuani untuki 

membersihkani permukaani lidahi dani bakterii yangi menempel.i  

5. Berkumuri untuki menghilangkani bakteri-bakterii sisai darii prosesi 

menyikati gigi 

6. Menyikati gigii minimali duai kalii dalami sehari,i pagii setelahi sarapani 

dani malami sebelumi tidur.i Waktui menyikati gigii 2-3i meniti dengani 

menggunakani bului sikati gigii yangi lembut. 

7. Menggantii sikati gigii dani mengguankani pastai yangi mengandungi 

floure.i Sikati gigii yangi sudahi berusiai 3i bulani sebaiknyai digantii 

karenai sikati gigii tersebuti akani kehilangani kemampuannyai untuki 

membersihkani gigii dengani baik.i Apabilai kerusakani sikati gigii 

terjadii sebelumi berusiai 3i bulani merupakani tandai bahwai saati 

menyikati gigii tekanannyai terlalui kuat. 
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8. Menjagai Kebersihani sikati gigii merupakani hali yangi palingi utamai 

karenai sikati gigii adalahi salahi satui sumberi menempelnyai kumani 

penyakit. 

 

B. Kerangka Konsep 

Untuk mempermudah pemahaman dalam melakukan penelitian 

maka penulis menyusun kerangka konsep sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Variabel Independen Variabel Dependen 

 

C. Defenisii Operasional 

1. Mediai boardi gamei kesehatani gigii adalahi mediai permainani 

yangi berisii informasii tentangi tujuani menyikati gigi,i waktui 

menyikati gigi,i carai menyikati gigi,i durasii menyikati gigi,i 

pemilihani sikati gigii yangi baiki dani penggunaani pastai gigi 

2. Pengetahuani menyikati gigii adalahi pemahamani seseorangi 

tentangi menyikati gigi. 

 

 

 

  

Penggunaa media board 
game kesehatan gigi 

Tingkat pengetahuan 
menyikat gigi 


